E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI : 10.37081/ed.v14i2.7929
Vol. 14 No. 2 Edisi Mei 2026, pp.258-265

PEMANFAATAN TEKNOLOGI PADA MANAJEMEN SUMBER
DAYA MANUSIA DAN MANAJEMEN PENGETAHUAN

DI ERA INDUSTRI 4.0

Oleh :

Aina LutfiaV, Camelia Sri Agustina?, Lisa Cintya Lendeng®, Ade Irma Susanti¥,
Anita Silvianita®, Leonardus Wahyu Wasono®, Triaji Prio Pratomo”

123,456,

7 Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom

email: ainalutfia@student.telkomuniversity.ac.id

Informasi Artikel

ABSTRAK

Riwayat Artikel :
Submit, 8 Januari 2026
Revisi, 14 April 2026
Diterima, 23 April 2026
Publish, 15 Mei 2026

Kata Kunci :
Pemanfaatan Teknologi,
Manajemen SDM,

Manajemen Pengetahuan.

Dalam era revolusi industri 4.0, pemanfaatan teknologi digital
telah mengubah cara organisasi mengelola sumber daya manusia
dan pengetahuan. Oleh karena itu, organisasi perlu merancang
strategi pemanfaatan teknologi digital yang selaras dengan
pengembangan kompetensi SDM dan budaya berbagi
pengetahuan agar mampu bersaing di era ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi digital
dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM) dan
manajemen pengetahuan serta mengidentifikasi manfaat dan
tantangan implementasinya. Metode penelitian yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR), yang dilakukan
dengan sumber data skunder. Data tersebut bersumber dari
berbagai artikel jurnal, buku, internet dan sumber lain yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
studi secara konvergen menegaskan teknologi digital sebagai
enabler strategis yang meningkatkan efisiensi pengelolaan
MSDM sekaligus mempercepat proses penciptaan, penyimpanan,
dan distribusi pengetahuan. Namun demikian, sejumlah studi juga
mengungkapkan temuan divergen, terutama terkait kesiapan
SDM, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur,
serta isu etika dan privasi data, yang memengaruhi efektivitas
implementasi. Keterbatasan penelitian meliputi sumber database
dan periode waktu, sehingga penelitian mendatang disarankan
untuk menggunakan sumber dan jangka waktu yang lebih luas
guna memperoleh temuan yang lebih komprehensif.
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1. PENDAHULUAN

pengetahuan memang merupakan milik individu

Pengetahuan yang dimiliki SDM menjadi
salah satu asset strategis yang sangat menentukan
bagi suatu organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan
pengetahuan secara sistematis menjadi kebutuhan
yang sangat penting dalam peningkatan kinerja dan
keberlanjutan  organisasi. Melalui Manajemen
Pengetahuan (Knowledge Management), seluruh
pengetahuan yang dimiliki oleh SDM di dalam
organisasi, dapat  diidentifikasi, dikodifikasi,
dibagikan dan dimanfaatkan untuk penciptaan value
dan menghasilkan berbagai inovasi, meskipun

namun dapat dimanfaatkan oleh organisasi dengan
tetap memberikan otonomi pengembangannya pada
individu tersebut, yang nantinya pengetahuan
tersebut menjadi milik organisasi (Reno, 2024)

Abad ke-21 yang lebih dikenal dengan era
industri 4.0 segala aktivitas manusia tidak terlepas
dari teknologi dan informasi. Teknologi telah
membawa perubahan besar dalam cara manusia
bekerja, berinteraksi, dan mengelola sumber daya
manusia (Judijanto, Kusumastuti, & Mudjiyanti,
2025). Dalam konteks ini, teknologi tidak hanya
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berperan sebagai alat pendukung administratif, tetapi
juga sebagai enabler strategis dalam pengelolaan
SDM dan pengetahuan organisasi. Era digital telah
memberikan dampak yang signifikan bagi cara
perusahaan merekrut, melatih, dan memotivasi
karyawan mereka. Selain itu di era modern ini,
bagian dari aset berpengetahuan perusahaan telah
berubah dari sekadar tenaga kerja berkualitas tinggi
menjadi tenaga kerja yang dapat memberikan nilai
kepada perusahaan untuk tetap unggul dan
kompetitif.

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
peneliti yang telah melakukan penelitian tentang
teknologi digital. Transformasi digital terhadap
manajemen SDM global memberikan peningkatan
produktivitas, fleksibilitas kerja, dan keterampilan
digital karyawan (Fadilah & Anshori, 2025). Adapun
manjemen pengetahuan dan transformasi digital telah
dilakukan penelitian oleh Zuana & Sopiah (2022).
Selain itu, pengelolaan SDM dapat memperkuat
budaya organisasi yang berorientasi pada
pembelajaran, kolaborasi, dan pengembangan talenta
(Reno, 2024). Meskipun kajian mengenai digitalisasi
MSDM dan Manajemen pengetahuan telah banyak
dilakukan, masih terbatas penelitian yang mengkaji
pemanfaatan  teknologi MSDM  digital dan
manajemen pengetahuan secara terpisah, atau
berfokus pada konteks dan sektor tertentu. Hingga
saat ini, kajian yang mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi digital dalam manajemen SDM dan
manajemen pengetahuan secara komprehensif
melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) masih terbatas, khususnya dalam mensintesis
manfaat dan tantangan implementasinya di era
Industri 4.0, khususnya dalam konteks sintesis
manfaat dan tantangan implementasinya. Ketiadaan
sintesis sistematis ini menyebabkan pemahaman
mengenai keterkaitan strategis antara teknologi,
MSDM, dan manajemen pengetahuan belum
tergambarkan secara utuh.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk pemanfaatan teknologi digital
dalam  manajemen SDM dan  manajemen
pengetahuan di era industri 4.0 serta mengidentifikasi
manfaat dan tantangan implementasinya melalui
pendekatan Systematic Literature Review. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual bagi pengembangan kajian
MSDM dan Manajemen pengetahuan di era digital
serta menjadi rujukan praktis bagi organisasi dalam
merumuskan strategi SDM yang berbasis teknologi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitiaan
ini focus pada dua pertanyaan penelitian utama
(research question) yaitu: RQ1. Bagaimana bentuk
pemanfaatan teknologi digital dalam Manajemen
SDM dan Manajemen pengetahuan? RQ2. Apa
tantangan implementasi MSDM dan manajemen
pengetahuan? Dengan menjawab pertanyaan tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran komprehensif mengenai peran strategis

teknologi digital dalam mendukung integrasi MSDM
dan manajemen pengetahuan di era Industri 4.0.

2. METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat
digunakan untuk memperoleh sesuatu. Sedangkan
metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara
kerja di dalam proses penelitian, baik dalam
pencarian data ataupun pengungkapan fenomena
yang ada (Zulkarnaen, W., et al, 2020:229).
Penelitian ini merupakan Systematic Literature
Reviews (SLR) atau dalam bahasa indonesia disebut
tinjauan Pustaka sistematis adalah metode liferature
review yang mengidentifikasi, menilai, dan
menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada suatu
topik penelitian untuk menjawab research questions
yang telah ditetapkan sebelumnya (Kitchenham &
Charters, 2007). Metode ini umum diterapkan pada
disiplin ilmu bidang kedokteran dan bidang
komputer, dan pada artikel ini akan dicoba diterapkan
pada bidang ilmu sosial. Metode SLR dilakukan
secara sistematis dengan mengikuti tahapan yang
memungkinkan proses literature review terhindar
dari bias dan pemahaman yang bersifat subjektif dari
penelitinya.

SLR dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu:
Planning, Conducting dan Reporting. Substansi
utama dari tahapan Planning adalah peneliti
merumuskan Research Question, yang diarahkan ke
pemahaman terhadap state-of-the-art research dari
suatu topik penelitian, dalam penelitian ini berfokus
pada pemanfaatan teknologi  digital dalam
manajemen sumber daya manusia dan manajemen
pengetahuan di era Industri 4.0.

Tahapan selanjutnya, Conducting, dilakukan
dengan mengumpulkan literatur, menilai kualitas
literatur berdasarkan ketepatan proses analisa data,
akurasi metode dan jurnal yang dijadikan tempat

publikasi. Peneliti menganalisis berbagai studi
penelitian  terkait teknologi digital terhadap
Manajemen SDM dan Manajemen Pengetahuan
dengan Pencarian literatur dilakukan melalui

pengumpulan data dengan menggunakan aplikasi

Publish or Perish (PoP), sebagai sumber utama

dengan kata kunci seputar” Teknologi digital dan

Manajemen SDM” dan “Teknologi digital dan

Knowledge Management” serta dilakukan melalui

scopus dengan kata kunci seputar “ Digital Human

Resource Management” dengan pembatasan rentang

tahun 2015-2025. Untuk penelitian ini dibatasi hanya

30 jurnal teratas melalui Publish or perish (PoP)

karena keterbatasan waktu. Batasan inklusi dalam

penelitian ini berupa :

1. Artikel membahas teknologi digital dalam
manajemen SDM dan Manajemen pengetahuan di
era Industri 4.0, termasuk manfaat dan dampak
transformasi teknologi dan keterikatan
manajemen pengetahuan dan manajemen SDM.

2. Tipe penelitian empiris dan menggunakan System
Literature Review (SLR)
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3. Bahasa artikel ditulis menggunakan Bahasa
Inggris atau Indonesia

Publikasi ilmiah yang dijadikan prioritas
adalah publikasi internasional, terutama pada jurnal
ilmiah yang terindeks scopus. Ekstraksi dan sintesa
terhadap literatur dilaksanakan dengan
mengintegrasikan temuan dan interpretasi dari
literatur tersebut sejalan dengan research question
(Cruzes & Dyba, 2011). Artikel yang tidak relevan
dengan research questions dan memiliki kualitas
metodologis rendah dikeluarkan dari analisis.

Sebagai bagian dari proses seleksi, penelitian
ini menerapkan quality appraisal untuk menilai
kualitas artikel yang terpilih. Penilaian kualitas
dilakukan berdasarkan kriteria ketepatan metode
penelitian, relevansi topik, kejelasan temuan, dan
kontribusi terhadap kajian MSDM dan manajemen
pengetahuan. Hanya artikel yang memenuhi kriteria
kualitas minimum yang disertakan dalam proses
sintesis.

Selanjutnya, data diekstraksi dan dianalisis
menggunakan pendekatan thematic synthesis, dengan
mengelompokkan temuan-temuan yang memiliki
kesamaan konsep terkait pemanfaatan teknologi
digital, manfaat implementasi, serta tantangan yang
dihadapi organisasi. Pendekatan ini memungkinkan
identifikasi pola temuan yang bersifat konvergen
maupun divergen antar studi.

Tahapan. terakhir, Reporting, dilakukan
dengan menyajikan hasil sintesis literatur secara
sistematis dalam bentuk narasi analitis yang
mengaitkan temuan penelitian dengan research
questions, serta membahas implikasi teoritis dan
praktis dari hasil kajian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelusuran dan pengumpulan data
dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish
(pop), sebagai sumber utama dengan kata kunci
seputar topik yang diteliti dibatasi 50 artikel. Setelah
dilakukan reduksi dengan mempertimbangkan
relevansi literatur tersebut dengan research questions
serta kualitas jurnal yang dijadikan tempat publikasi,
terdapat 30 (Tiga puluh) literatur yang dapat untuk

dijadikan sebagai bahan dalam SLR, dengan
perincian sebagai berikut:
No. Jenis Literatur Penerbit Jumlah
1. Buku Nasional 2
2. Jurnal Nasional 18
3. Jurnal Internasional 10
Jumlah 30
Berdasarkan hasil Systematic Literature

Review (SLR) terhadap 30 artikel terpilih, temuan
penelitian  dianalisis menggunakan pendekatan
thematic synthesis untuk mengidentifikasi pola utama
pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen
sumber daya manusia (MSDM) dan manajemen
pengetahuan di era Industri 4.0. Analisis ini bertujuan
untuk menjawab research questions secara eksplisit,
dengan menekankan pola temuan yang bersifat
konvergen dan divergen serta konteks yang

memengaruhi hasil penelitian. Peneliti mencoba
merangkum dan mereview hasil mapping tersebut.
Pemanfaatan teknologi digital dalam Manajemen
SDM dan Manajemen pengetahuan

Hasil sintesis menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam MSDM dan
manajemen pengetahuan merupakan tema dominan
yang muncul secara konsisten dalam sebagian besar
literatur yang direview. Teknologi digital tidak hanya
dipahami sebagai perangkat teknis, tetapi sebagai
enabler strategis yang mendorong efisiensi, integrasi
proses, dan peningkatan kinerja organisasi.

Teknologi  digital didefinisikan  sebagai
teknologi berbasis sistem komputer dan digital yang
memungkinkan proses kerja dilakukan secara
otomatis dan terintegrasi. Sebagian besar studi
sepakat bahwa perkembangan teknologi digital
meningkatkan efisiensi kapasitas data, kualitas
informasi, serta kecepatan distribusi pengetahuan,
yang menjadi fondasi penting bagi transformasi
MSDM dan manajemen pengetahuan (Apriliyana et
al., 2021).

Teknologi Digital dalam Manajemen SDM
Temuan konvergen dari berbagai studi
menunjukkan bahwa digitalisasi MSDM secara
signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan sumber daya manusia. Manajemen SDM
perlu memiliki kemampuan untuk membentuk
perilaku karyawan agar sesuai dengan nilai-nilai
budaya perusahaan. Dengan Teknologi digital
mempermudah pengelolaan dan analisis data melalui
platform khusus untuk manajemen sumber daya
manusia (Alliefiansyah.et al. 2024). Berbagai tugas
sumber daya manusia seperti perekrutan, orientasi,
manajemen kinerja, dan pengembangan karyawan
dapat diotomatisasi dengan adanya bantuan teknologi
digital.
Pemanfaatan teknologi memberikan untuk
proses rekrutmen tenaga kerja pada saat ini yang
tentunya memberikan kemudahan untuk MSDM,
sebagai praktek yang umum dilakukan antara lain
e Application Tracking System (ATS) / Sistem
Pelacakan Aplikasi

e Crowdsourse Recuitment / Rekrutmen Orang
Dalam

¢ Online Assessment / Penilaian Online

e Virtual Assessment Center / Pusat Penilaian
Virtual

e Automated Video Interview / Wawancara Video
Otomatis

¢ Social Recuitment / Rekrutmen Sosial

Temuan konvergen di perekrutan
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ini
mempercepat ~ proses  seleksi, = meningkatkan

objektivitas penilaian, dan memperluas jangkauan
kandidat. Namun, beberapa studi juga melaporkan
temuan divergen, terutama terkait risiko bias
algoritma dan keterbatasan kompetensi digital
perekrut dalam memanfaatkan sistem secara optimal.
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Pada aspek pengembangan karyawan, literatur
secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan
platform e-learning pembelajaran daring (e-learning)

yang menyediakan berbagai modul pelatihan
interaktif, webinar, dan materi pembelajaran
memberikan fleksibilitas dan efisiensi dalam

peningkatan kompetensi SDM. Sebagian besar studi
menyimpulkan  bahwa  pembelajaran  digital
memungkinkan karyawan menyesuaikan proses
belajar dengan kebutuhan kerja tanpa mengganggu
produktivitas, (Richasanty Septima S et al., 2024).

Sejumlah studi menunjukkan bahwa teknologi
digital berkontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja karyawan, Dalam studi kasus di Italia,
penggunaan teknologi digital dalam manajemen
sumber daya manusia telah terbukti lebih cepat,
efisien, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
kerja sama dalam organisasi. Teknologi digital juga
memfasilitasi pemrosesan dan penanganan data yang
lebih baik melalui platform sosial yang didedikasikan
untuk manajemen SDM. Selain itu, teknologi digital
juga memberikan alat dan aplikasi yang tepat bagi
manajer untuk memotivasi dan memberdayakan
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan
demikian, teknologi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan (Chamaram, Ajam
Surasak. 2018).

Secara umum, temuan literatur menunjukkan
bahwa digitalisasi MSDM memberikan dampak
positif yang bersifat konvergen, meliputi peningkatan
kecepatan proses, pengurangan pekerjaan
administratif, peningkatan aksesibilitas data, serta
peningkatan motivasi dan kinerja karyawan (Fenech
et al.,, 2019). Perbedaan hasil antar studi terutama
dipengaruhi oleh konteks organisasi, seperti ukuran
perusahaan, tingkat literasi digital, dan kesiapan
infrastruktur teknologi.

Teknologi dalam Manajemen Pengetahuan

Hasil sintesis menunjukkan bahwa teknologi
digital ~merupakan komponen kunci dalam
keberhasilan implementasi manajemen pengetahuan.
Sebagian besar literatur mengadopsi kerangka
people—process—technology, yang menempatkan
teknologi  sebagai  fasilitator = utama  dalam
pengelolaan pengetahuan organisasi (Mazurok,2020).
Mazurok, et all menyebutkan tiga elemen utama yang
sering diidentifikasi dalam knowledge management,
yaitu People (Manusia), Proceses (proses), dan
technology (teknologi). manajemen pengetahuan
merupakan suatu pendekatan yang sistemik untuk
mengelola aset intelektual dan informasi lain
sehingga memberikan keunggulan bersaing bagi
Perusahaan (Nawawi,2012).

Temuan konvergen menunjukkan bahwa
teknologi digital mempercepat proses penciptaan,
penyimpanan, dan distribusi pengetahuan, baik dalam
bentuk tacit maupun explicit knowledge. Hal ini
berdampak positif terhadap inovasi, pengambilan
keputusan, dan kinerja organisasi (Igbal et al., 2019;
Manesh et al., 2020).

Di era digital ini, pengetahuan dianggap
sebagai salah satu asset terpenting bagi organisasi.

Teknologi memungkinkan terciptanya  proses
pengumpulan, pengaksesan, dan penyebarluasan
pengetahuan secara lebih mudah dan efisien.

Teknologi membantu organisasi dalam mengelola
pengetahuan tacit dan eksplisit serta
memanfaatkannya untuk inovasi, pengambilan
Keputusan dan peningkatan kinerja. Tujuan utama
dari industry 4.0 adalah untuk memastikan
peningkatan efisiensi produksi, produktivitas, dan
fleksibilitas melalui penggunaan teknologi yang
muncul secara cerdas (Manesh et al., 2020)

Integrasi teknologi digital dalam manajemen
pengetahuan juga memperkuat hubungan antara
MSDM dan pengembangan human capital. Beberapa
studi menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan
berperan  sebagai  mediator antara  praktik
pengembangan karyawan dan peningkatan kinerja
SDM, sebagaimana ditunjukkan oleh Dianto et al.
(2022) dan Romy Estradha et al. (2023).

Pemanfaatan tekonologi digital terhadap Manajemen
SDM dan Manajemen Pengetahuan

Revolusi digital tidak hanya mempengaruhi
cara organisasi menjalankan proses produksi dan
memberikan layanan kepada pelanggan, tetapi juga
mengubah secara fundamental bagaimana sumber
daya manusia dikelola (Efrina, 2023). Sejumlah
penelitian telah membahas keberhasilan manajemen
pengetahuan dan industry 4.0 melalui transformasi
digital. Dalam konteks ini, empat bidang tematik
telah diidentifikasi: pengayaan sumber daya digital
untuk meningkatan kinerja manusia, kolaborasi dan
jaringan, kepemimpinan dan pembelajaran dan bentu-
bentuk baru penciptaan nilai intensif pengetahuan
yang di aktifkan secara digital (North et al., 2018).

Dalam penerapan knowledge management,
teknologi memberikan peran yang besar dalam
membantu proses pengumpulan, penyimpanan,
pemrosesan dan distribusi pengetahuan. Hal tersebut
merupakan  alat pendukung dalam  proses
pengembangan dan peningkatan keterampilan sumber
daya manusia. Menurut Turulja dan Bajgoric (2018),
ekosistem digital mengubah proses bisnis dan
manajemen sumber daya manusia untuk sebagian
besar dengan meningkatkan pengetahuan. Hubungan
ini juga menciptakan manfaat terkait kinerja bisnis.
Secara lebih spesifik, hal ini ditunjukkan oleh hasil
Park et al. (2015), yang mengembangkan kerangka
kerja manajemen pengetahuan yang
memperhitungkan ukuran perusahaan. Hasil mereka
menunjukkan bahwa transformasi digital mengalir
melalui proses pembelajaran teknologi informasi (TT)
untuk mendorong proses pembelajaran internal. Oleh
karena itu, meckanisme pembelajaran  dapat
mengambil manfaat dari jaringan komunikasi
elektronik internal, jaringan komunikasi eksternal.

Berdasarkan  sintesis  tematik,  bentuk
pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen
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pengetahuan dapat dikelompokkan ke dalam empat
kategori utama, yaitu:
a. Repository pengetahuan

Repostiory  pengetahuan = memungkinkan
penyimpanan dan akses pengetahuan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Sebagian besar studi
sepakat bahwa repository pengetahuan mengurangi
ketergantungan pada individu dan meningkatkan
keberlanjutan pengetahuan organisasi. Repositori
pengetahuan tidak hanya menyimpan informasi
eksplisit, tetapi juga kolaborasi dan pengembangan
yang terus menerus Teknologi ini juga meningkatkan
aksesibilitas dengan perangkat mobile dan akses
internet, memungkinkan akses ke informasi dari
mana saja. Selain itu, teknologi komunikasi
meningkatkan  komunikasi dengan pelanggan,
memperkuat hubungan bisnis yang lebih efektif
(Chytiri, Alexandra-Paraskevi 2019).
b. Sistem Kolaboratif dan Komunikasi

Seperti platform cloud dan video conference,
yang secara konsisten dilaporkan meningkatkan
kolaborasi lintas lokasi dan mempercepat aliran
informasi (Tortorella et al., 2020). Tortorella et al.
(2020) menyatakan bahwa kapasitas pembelajaran di
tingkat perusahaan merupakan faktor mediasi positif
dari kemajuan menuju Industri 4.0. hal tersebut
sejalan dengan teknologi kolaborasi memungkinkan
organisasi untuk meningkatkan komunikasi dan kerja
tim meskipun karyawan berada di Lokasi yang
berbeda. Hal ini sejalan dengan paradigma industry
4.0 yang disampaikan Meski et al. (2019) dimana

Industri 4.0 sebagai paradigma digital dalam

exploitasi bisnis

c. System pencarian informasi  (Information
Retrieval System)

yang memanfaatkan algoritma pencarian dan
Al untuk meningkatkan kecepatan dan relevansi
akses pengetahuan, terutama dalam konteks
organisasi berbasis data besar (Santoro et al., 2018).
Studi ini menemukan model untuk mengembangkan
kemampuan internal perusahaan yang terkait dengan
Manajemen Pengetahuan sebagai aspek yang
membantu kemampuan mereka untuk berinovasi.
d. Al (Artificial intellegency)

yang menjadi temuan penting namun masih
bersifat divergen, di mana sebagian studi
menekankan  potensinya dalam  meningkatkan
efisiensi dan inovasi, sementara studi lain menyoroti
risiko etika, transparansi, dan bias pengambilan
keputusan (Lei & Wang, 2020).
Tantangan Implementasi MSDM dan Manajemen
Pengetahuan

Hasil SLR menunjukkan bahwa tantangan
implementasi teknologi digital dalam MSDM dan
manajemen pengetahuan bersifat multidimensional
dan saling berkaitan. Tantangan utama yang muncul
secara konsisten meliputi kesenjangan kompetensi
digital, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan
infrastruktur teknologi, serta isu etika dan privasi

data, khususnya dalam pemanfaatan AI (Chytiri,
2019).

Beberapa studi menunjukkan bahwa tantangan
ini lebih dominan pada organisasi berskala kecil dan
menengah, yang memiliki keterbatasan sumber daya
dan akses teknologi (Faisal, 2023). Selain itu, temuan
divergen = menunjukkan  bahwa  keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan
SDM, kepemimpinan digital, dan budaya organisasi,
bukan semata-mata pada adopsi teknologi itu sendiri
(Hendriyaldi, 2019; Sagita et al., 2019).

Karnawati (2017) memprediksi bahwa dalam
lima tahun ke depan, Revolusi Industri 4.0 akan
menghilangkan sekitar 35% jenis pekerjaan, dan
dalam sepuluh tahun ke depan, kemungkinan akan
menghilangkan hingga 75% jenis pekerjaan. Ini
terjadi karena tugas-tugas yang semula dilakukan
oleh manusia perlahan lahan digantikan oleh
teknologi digital, yang berdampak pada minimnya
keterlibatan manusia dan pemutusan hubungan kerja
karena alasan efisiensi, proses produksi yang lebih
cepat, dan distribusi produk yang lebih efisien.

Permasalahan lainnya adalah kesenjangan
kompetensi digital di kalangan karyawan. Tidak
semua pegawai memiliki keterampilan digital dasar
yang memadai untuk mengoperasikan sistem baru
secara optimal. Hal ini menuntut organisasi untuk
menyediakan program pelatihan tambahan, yang
tidak hanya membutuhkan biaya, tetapi juga waktu
dan komitmen yang kuat dari manajemen (Refsi
Meilawati et al., 2025).

Dari banyaknya tantangan tersebut SDM
diharuskan untuk melakukan penyesuaian dengan
cepat ditengah perubahan teknologi digital yang terus
menerus berkembang. Tidak hanya itu, Emillia,
Kuswadani, Damiri (2020) juga menyoroti
pentingnya mempertahankan kemampuan kandidat
pekerja lainnya, seperti ekstroversion, sifat ramabh,
ketekunan, stabilitas emosional, dan keterbukaan
terhadap pengalaman. Selain itu, 75 aspek
keberhasilan lainnya, seperti kecerdasan emosional
(emotional quotient), kecerdasan spiritual (spiritual
quotient) yang mencakup kesadaran diri, manajemen
emosi, motivasi diri, empati, manajemen hubungan,
keterampilan komunikasi, dan kepribadian, juga
harus tetap diperhatikan dalam era revolusi industri
4.0.

4. KESIMPULAN

Dalam era Revolusi Industri 4.0, pemanfaatan
teknologi digital telah menjadi faktor strategis yang
membentuk kembali cara organisasi mengelola
sumber daya manusia dan pengetahuan. Berdasarkan
hasil Systematic Literature Review (SLR) yang
dianalisis melalui pendekatan thematic synthesis,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan
teknologi  digital memiliki keterkaitan yang
signifikan dan saling melengkapi dengan praktik
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan
Manajemen Pengetahuan dalam organisasi.
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Hasil sintesis menunjukkan temuan yang
bersifat konvergen, di mana sebagian besar studi
menegaskan bahwa teknologi digital berperan
sebagai enabler strategis dalam meningkatkan
efisiensi proses MSDM, mencakup rekrutmen,
pelatihan dan pengembangan, manajemen Kkinerja,
serta pengambilan  keputusan berbasis  data.
Digitalisasi memungkinkan integrasi informasi yang
lebih baik, sehingga mendukung peningkatan
produktivitas, efisiensi operasional, dan kualitas
kebijakan pengelolaan SDM. Namun demikian,
sejumlah studi juga menunjukkan temuan divergen,
terutama terkait kesiapan SDM, resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan infrastruktur, serta isu etika
dan privasi data, yang memengaruhi efektivitas
implementasi teknologi digital.

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa
teknologi digital secara konsisten memperkuat
praktik manajemen pengetahuan melalui proses
penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan
pengetahuan secara lebih sistematis dan terintegrasi.
Platform kolaboratif, sistem manajemen
pengetahuan, serta teknologi berbasis kecerdasan
buatan terbukti mendukung pengelolaan pengetahuan
tacit dan explicit, sehingga mendorong pembelajaran
organisasi dan inovasi berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, hubungan  antara
teknologi  digital, MSDM, dan manajemen
pengetahuan bersifat berkelanjutan dan kontekstual,
di mana keberhasilan integrasi ketiganya tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan kompetensi SDM, kepemimpinan
digital, serta budaya organisasi yang mendukung
berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, organisasi
perlu merancang strategi transformasi digital yang
bersifat holistik, dengan mengintegrasikan aspek
teknologi, manusia, dan proses organisasi secara

seimbang.

Sebagai implikasi, penelitian ini memberikan
kontribusi  konseptual berupa sintesis tematik
mengenai  peran  teknologi  digital  sebagai

penghubung strategis antara MSDM dan manajemen
pengetahuan di era Industri 4.0. Secara praktis,
temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan
kompetensi digital, dukungan manajemen puncak,
serta penyediaan infrastruktur teknologi yang
memadai dalam mendukung keberhasilan
transformasi digital organisasi.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
cakupan database dan rentang waktu publikasi yang
dianalisis, sehingga hasil kajian belum sepenuhnya
mencerminkan keseluruhan perkembangan riset
terkini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas sumber database,
memperpanjang periode kajian, serta
mengintegrasikan pendekatan empiris guna menguji
secara langsung dampak pemanfaatan teknologi
digital  terhadap kinerja  organisasi  dengan
mempertimbangkan faktor budaya organisasi dan
kepemimpinan digital.
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